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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pembelajaran interaktif yang efektif
guna meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran pada siswa Pendidikan Agama Islam
(PAI). Model pembelajaran interaktif ini melibatkan penggunaan teknologi dan pendekatan
yang mengedepankan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian pengembangan dengan langkah-langkah analisis
kebutuhan, perancangan model, pengujian model, dan evaluasi hasil. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model pembelajaran interaktif yang dikembangkan dapat meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran siswa, baik dalam hal kelancaran maupun ketepatan tajwid.
Implementasi model ini memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan
menyenangkan bagi siswa.
Kata Kunci: Model Pembelajaran Interaktif, Kemampuan Membaca Al-Quran, Pendidikan
Agama Islam

ABSTRACT
This study aims to develop an effective interactive learning model to enhance the Quran
reading skills of students in Islamic Religious Education (PAI). This interactive learning model
involves the use of technology and approaches that prioritize active student engagement in
the learning process. The research uses a development research method with steps of needs
analysis, model design, model testing, and result evaluation. The results show that the
developed interactive learning model significantly improves students' Quran reading skills,
both in fluency and tajwid accuracy. The implementation of this model provides a more
engaging and enjoyable learning experience for students.
Keywords: Interactive Learning Model, Quran Reading Ability, Islamic Religious Education

Pendahuluan

Kemampuan membaca Al-Quran adalah salah satu keterampilan dasar yang
harus dimiliki oleh setiap siswa Pendidikan Agama Islam (PAIl). Namun, banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam membaca Al-Quran dengan benar, terutama dalam
hal kelancaran dan tajwid. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan pembelajaran yang
inovatif dan efektif untuk meningkatkan kemampuan tersebut. Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan adalah pembelajaran interaktif, yang dapat melibatkan siswa
secara aktif dan memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran. Membaca Al-
Qur'an merupakan salah satu keterampilan dasar yang sangat penting bagi setiap
individu dalam pendidikan agama Islam. Keterampilan ini tidak hanya berfungsi
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sebagai upaya untuk memahami wahyu Tuhan, tetapi juga sebagai sarana untuk
meningkatkan kualitas ibadah dan kehidupan spiritual seorang Muslim. Dalam konteks
pendidikan agama Islam (PAI), kemampuan membaca Al-Qur'an menjadi indikator
utama dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berkaitan dengan penguatan nilai-
nilai keagamaan. Namun, banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam
membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar, baik dari aspek tajwid, makhraj, maupun
kelancaran bacaan.

Dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an, salah satu
pendekatan yang dapat diimplementasikan adalah dengan mengembangkan model
pembelajaran yang interaktif. Pembelajaran interaktif dapat memberikan ruang bagi
siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses belajar, memperdalam pemahaman
mereka terhadap bacaan Al-Qur'an, serta meningkatkan keterampilan praktis dalam
membaca. Model pembelajaran interaktif juga mampu menyesuaikan dengan
kebutuhan dan gaya belajar siswa, serta memanfaatkan teknologi dan media yang
relevan untuk memperkaya pengalaman belajar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model pembelajaran interaktif yang dapat digunakan dalam
pembelajaran membaca Al-Qur'an di kelas Pendidikan Agama Islam. Model ini
diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an pada
siswa, serta memperbaiki kualitas pembelajaran PAI secara keseluruhan. Dengan
pendekatan yang inovatif, pembelajaran Al-Qur'an diharapkan menjadi lebih menarik,
efektif, dan bermanfaat bagi pengembangan spiritual siswa di abad ke-21 ini.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research
and Development, R&D) yang mengadaptasi model pengembangan Borg dan Gall.
Proses penelitian terdiri dari empat tahap utama, yaitu: (1) analisis kebutuhan, (2)
perancangan model pembelajaran interaktif, (3) pengujian model, dan (4) evaluasi
hasil. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa angket, tes
kemampuan membaca Al-Quran, dan wawancara dengan guru PAI dan siswa.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian model pembelajaran interaktif, dapat disimpulkan
bahwa model yang dikembangkan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Quran siswa. Pengujian dilakukan pada dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen
yang menggunakan model pembelajaran interaktif dan kelompok kontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil tes kemampuan membaca Al-
Quran menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kelompok eksperimen
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selain itu, siswa juga melaporkan bahwa
mereka merasa lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran Al-Quran menggunakan
model interaktif ini.

Pembahasan

Model pembelajaran interaktif yang dikembangkan melibatkan penggunaan
aplikasi pembelajaran Al-Quran, video tutorial, serta sesi diskusi kelompok untuk
membahas masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam membaca Al-Quran.
Teknologi dalam model ini berfungsi sebagai media yang mempermudah siswa untuk
memahami tajwid dan memperbaiki kesalahan bacaan. Selain itu, pendekatan
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interaktif meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran,
yang berkontribusi pada peningkatan kemampuan membaca Al-Quran secara
keseluruhan. Pembelajaran Al-Quran di sekolah-sekolah Pendidikan Agama Islam
(PAI) memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter dan
keimanan siswa. Namun, seringkali terdapat tantangan dalam mengajarkan siswa
untuk membaca Al-Quran dengan benar, terutama bagi mereka yang tidak terbiasa
atau kurang memiliki motivasi untuk belajar. Oleh karena itu, pengembangan model
pembelajaran interaktif menjadi sangat relevan untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran pada siswa.

Tujuan Pengembangan Model Pembelajaran Interaktif

Model pembelajaran interaktif bertujuan untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih menyenangkan, efektif, dan melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar
mengajar. Melalui pendekatan ini, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi,
tetapi juga berperan aktif dalam proses pembelajaran, yang dapat meningkatkan
pemahaman mereka terhadap Al-Quran, khususnya dalam hal membaca dengan
tajwid yang benar.

Komponen Model Pembelajaran Interaktif

1. Pendekatan Kolaboratif
Model pembelajaran interaktif dapat melibatkan pendekatan kolaboratif, di
mana siswa bekerja dalam kelompok untuk saling mengoreksi bacaan, berbagi
teknik, dan memotivasi satu sama lain. Kelompok kecil memungkinkan siswa
untuk merasa lebih nyaman dalam berlatih, dengan dukungan dari teman
sebaya mereka.

2. Penggunaan Teknologi
Teknologi dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam pembelajaran Al-Quran.
Aplikasi atau software pembelajaran yang menyediakan fitur tajwid, audio
bacaan yang benar, dan latihan secara interaktif dapat membantu siswa dalam
memahami tajwid dan melatih keterampilan membaca mereka secara mandiri.
Selain itu, platform daring dapat digunakan untuk konsultasi dengan pengajar
secara langsung.

3. Pemberian Umpan Balik Secara Langsung
Memberikan umpan balik secara langsung sangat penting dalam
pengembangan keterampilan membaca Al-Quran. Dalam model interaktif,
siswa mendapatkan umpan balik cepat tentang bacaan mereka, baik melalui
teknologi maupun interaksi langsung dengan guru atau teman sekelas. Hal ini
membantu mereka memperbaiki kesalahan secara efektif dan memotivasi
mereka untuk terus berlatih.

4. Penerapan Metode Audiovisual
Penggunaan media audiovisual seperti video pembelajaran, rekaman bacaan
Al-Quran, atau demonstrasi oleh pengajar dapat memperkaya pengalaman
belajar siswa. Visualisasi teknik membaca dan tajwid dalam video atau grafik
membantu siswa memahami aturan bacaan secara lebih jelas.

5. Gamifikasi dalam Pembelajaran
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Penggunaan gamifikasi dalam model pembelajaran interaktif memberikan
elemen motivasi tambahan. Siswa dapat diberi tantangan atau reward dalam
bentuk poin atau level tertentu untuk setiap pencapaian dalam membaca Al-
Quran dengan benar. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan
mendorong mereka untuk terus berusaha mencapai hasil yang lebih baik.

Langkah-Langkah Pengembangan Model Pembelajaran Interaktif

1.

Identifikasi Kebutuhan Siswa

Langkah pertama adalah mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa dalam membaca Al-Quran, seperti masalah dengan tajwid, kelancaran
membaca, atau penghafalan. Dengan mengetahui kesulitan ini, guru dapat
menyesuaikan model pembelajaran untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut.

Desain Pembelajaran yang Berpusat pada Siswa

Model pembelajaran harus dirancang dengan mempertimbangkan perbedaan
kemampuan dan gaya belajar siswa. Hal ini dapat mencakup aktivitas yang
melibatkan berbagai indera, seperti mendengarkan bacaan, menulis huruf atau
kata, dan membaca secara bersama-sama.

Implementasi Pembelajaran Interaktif

Dalam tahap ini, berbagai komponen model pembelajaran interaktif diterapkan,
termasuk penggunaan teknologi, kolaborasi antar siswa, dan pemberian umpan
balik. Guru dapat memberikan latihan-latihan interaktif yang mencakup
berbagai jenis bacaan dan tajwid yang berbeda.

Evaluasi dan Penyesuaian

Setelah model pembelajaran diterapkan, evaluasi dilakukan untuk menilai
efektivitasnya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengukur kemampuan
membaca siswa melalui tes atau pengamatan selama pembelajaran.
Berdasarkan hasil evaluasi, guru dapat melakukan penyesuaian untuk
meningkatkan keberhasilan model pembelajaran.

Pengembangan model pembelajaran interaktif untuk meningkatkan

kemampuan membaca Al-Quran pada siswa Pendidikan Agama Islam sangat penting
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Dengan
pendekatan yang kolaboratif, penggunaan teknologi, serta penerapan metode yang
inovatif, siswa dapat belajar membaca Al-Quran dengan tajwid yang benar dan
meningkatkan pemahaman mereka terhadap isi kitab suci tersebut.

Kelebihan Pengembangan Model Pembelajaran Interaktif untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Quran pada Siswa Pendidikan Agama Islam

1.

Meningkatkan Keterlibatan Siswa: Dengan menggunakan model pembelajaran
interaktif, siswa lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga
meningkatkan motivasi dan minat mereka dalam membaca Al-Quran.
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Memfasilitasi Pembelajaran Kolaboratif: Pembelajaran interaktif memungkinkan
siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, mendiskusikan tafsir, atau saling
mengoreksi bacaan, yang dapat memperkuat pemahaman mereka.

Penggunaan Teknologi: Model ini sering mengintegrasikan teknologi seperti
aplikasi atau alat pembelajaran digital yang membantu siswa dalam
mendengarkan bacaan yang benar, melakukan latihan, atau menguiji
kemampuan membaca Al-Quran mereka secara mandiri.

Pembelajaran yang Menyesuaikan Gaya Belajar Siswa: Dengan adanya
berbagai metode interaktif, seperti permainan edukatif, video, atau diskusi
kelompok, siswa dengan berbagai gaya belajar (auditori, visual, kinestetik)
dapat lebih mudah mengikuti pembelajaran.

Peningkatan Keterampilan Membaca: Pendekatan ini memungkinkan siswa
untuk mempraktikkan bacaan Al-Quran secara langsung dengan bantuan
umpan balik instan dari guru atau teman sejawat, yang membantu memperbaiki
kesalahan bacaan.

Kelemahan Pengembangan Model Pembelajaran Interaktif untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Quran pada Siswa Pendidikan Agama Islam

1.

Tergantung pada Fasilitas Teknologi: Pembelajaran interaktif sering kali
membutuhkan teknologi yang tidak selalu tersedia di setiap sekolah, terutama
di daerah-daerah dengan keterbatasan akses internet atau perangkat
pembelajaran yang memadai.

Waktu yang Dibutuhkan: Implementasi model ini mungkin memerlukan lebih
banyak waktu dan persiapan dibandingkan dengan metode konvensional,
karena perlu disesuaikan dengan berbagai teknologi dan aktivitas interaktif.

Keterbatasan Keterampilan Guru: Tidak semua guru memiliki keterampilan atau
pengetahuan yang cukup dalam menggunakan alat pembelajaran interaktif,
sehingga dapat mempengaruhi efektivitas pelaksanaan model ini.

Kurangnya Fokus pada Pendalaman Makna: Terkadang, fokus pada teknik
pembelajaran yang interaktif dapat mengalihkan perhatian siswa dari tujuan
utama, yaitu pemahaman makna dan tafsir Al-Quran, yang merupakan aspek
penting dalam pendidikan agama Islam.

. Pengelolaan Kelas yang Lebih Kompleks: Pembelajaran interaktif dapat

meningkatkan tantangan dalam pengelolaan kelas, karena melibatkan banyak
kegiatan yang dapat menyebabkan siswa kurang terfokus atau cenderung
mengganggu teman-temannya.

Untuk mengatasi kelemahan dalam pengembangan model pembelajaran
interaktif untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran pada siswa
Pendidikan Agama Islam, berikut beberapa solusi yang dapat diterapkan:
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. Pelatihan untuk Guru:

Solusi: Memberikan pelatihan kepada guru Pendidikan Agama Islam tentang
penggunaan teknologi dalam pembelajaran interaktif, seperti aplikasi atau
perangkat lunak yang mendukung belajar membaca Al-Quran secara lebih
menarik.

Manfaat: Dengan keterampilan baru ini, guru bisa lebih efektif dalam
memotivasi siswa untuk belajar membaca Al-Quran dengan cara yang lebih
menyenangkan dan interaktif.

. Penggunaan Media Interaktif:

Solusi: Memperkenalkan media pembelajaran seperti video tutorial, aplikasi Al-
Quran digital, dan permainan edukatif yang mengajarkan tajwid dan
pengucapan yang benar.

. Manfaat: Media yang interaktif dan menarik dapat meningkatkan keterlibatan
siswa dan mempercepat pemahaman mereka dalam membaca Al-Quran
dengan benar.

Penerapan Model Pembelajaran yang Variatif:

. Solusi: Mengimplementasikan berbagai model pembelajaran yang sesuai
dengan gaya belajar siswa, seperti pendekatan visual, auditori, dan kinestetik.
Manfaat: Dengan menggunakan model yang bervariasi, siswa dapat lebih
mudah memahami materi sesuai dengan gaya belajar mereka masing-masing.
. Evaluasi dan Umpan Balik secara Berkala:

Solusi: Melakukan evaluasi pembelajaran secara berkala dan memberikan
umpan balik yang konstruktif kepada siswa.

Manfaat: Umpan balik yang cepat dan konstruktif dapat membantu siswa
memperbaiki kesalahan mereka dalam membaca Al-Quran serta memberikan
motivasi untuk belajar lebih baik.

. Fasilitas Pembelajaran yang Mendukung:

Solusi: Menyediakan fasilitas seperti ruang kelas yang nyaman, perangkat
teknologi, dan akses ke sumber daya pembelajaran yang cukup.

Manfaat: Lingkungan yang mendukung pembelajaran akan membantu siswa
merasa lebih nyaman dan fokus dalam mempelajari Al-Quran.

. Kolaborasi dengan Orang Tua dan Masyarakat:

Solusi: Melibatkan orang tua dalam proses pembelajaran dengan memberikan
informasi dan materi pendukung yang dapat diakses di rumah.

Manfaat: Orang tua yang aktif terlibat dapat membantu mempercepat
perkembangan siswa dalam membaca Al-Quran di luar jam pelajaran.

. Penerapan Pembelajaran Berbasis Proyek:

Solusi: Menggunakan pendekatan pembelajaran berbasis proyek yang
memungkinkan siswa untuk membuat karya atau proyek terkait pembelajaran
Al-Quran.

Manfaat: Pembelajaran berbasis proyek dapat memotivasi siswa untuk lebih
kreatif dan bersemangat dalam belajar membaca Al-Quran.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan model

pembelajaran interaktif efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran
pada siswa Pendidikan Agama Islam. Model ini tidak hanya membantu siswa dalam
memperbaiki kelancaran dan tajwid mereka, tetapi juga membuat pembelajaran
menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Oleh karena itu, model ini sangat
direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran PAI di sekolah-sekolah.
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Pengembangan model pembelajaran interaktif untuk meningkatkan kemampuan
membaca Al-Quran pada siswa Pendidikan Agama Islam (PAI) terbukti efektif dalam
memperbaiki kemampuan membaca Al-Quran secara tajwid dan lancar. Melalui
penerapan metode yang melibatkan interaksi langsung antara guru dan siswa, serta
memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran yang mendukung, proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan mudah dipahami. Dengan menggabungkan
pendekatan yang menyenangkan dan motivasi yang kuat, siswa dapat lebih aktif
terlibat dalam belajar dan lebih cepat menguasai bacaan Al-Quran dengan baik. Oleh
karena itu, model pembelajaran interaktif ini dapat dijadikan alternatif yang bermanfaat
dalam meningkatkan kualitas pendidikan Agama Islam, khususnya dalam hal
kemampuan membaca Al-Quran, sesuai dengan tuntutan kurikulum abad ke-21 yang
menekankan pada pembelajaran yang kreatif dan berbasis teknologi.
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